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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Landasan Teori 
1. Pemecahan Masalah Matematis 
Polya mengartikan pemecahan masalah sebagai suatu usaha 
mencari jalan keluar dari suatu tujuan yang tidak begitu mudah segera 
dapat dicapai. Sedangkan Siswono, menjelaskan bahwa pemecahan 
masalah adalah suatu proses atau upaya individu untuk merespons atau 
mengatasi halangan atau kendala ketika suatu jawaban atau metode 
jawaban belum tampak jelas. Dari pengertian pemecahan masalah yang 
dikemukakan di atas mengindikasikan bahwa diperolehnya solusi suatu 
masalah menjadi syarat bagi proses pemecahan masalah dikatakan 
berhasil.1  
Proses pemecahan masalah matematis merupakan salah satu 
kemampuan dasar matematis yang harus dikuasai siswa sekolah 
menengah. Menurut Branca dikutip oleh Heris Hendriana dan Utari 
Soemarno: “Pemecahan masalah matematis merupakan salah satu tujuan 
penting dalam pembelajaran matematika bahkan proses pemecahan 
masalah matematis merupakan jantungnya matematika.” Tujuan tersebut 
antara lain menyelesaikan masalah, berkomunikasi menggunakan simbol 
                                                          
1Ana Ari Wahyu Suci dan Abdul Haris Rosyidi, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
Siswa Pada Pembelajaran Problem Posing Berkelompok, (Surabaya : UNESA). 
13 
 
 
 
 
matematis, tabel, diagram, dan lainnya: menghargai kegunaan matematika 
dalam kehidupan sehari-hari, memiliki rasa ingin tahu, perhatian, minat 
belajar matematika, serta memiliki sikap teliti dan konsep diri dalam 
menyelesaikan masalah.2 
Pentingnya penguasaan kemampuan pemecahan masalah sejalan 
dengan pendapat beberapa pakar. Menurut Cooney dikutip oleh Heris 
Hendriana dan Utari Soemarno menyatakan bahwa “Pemilikan 
kemampuan pemecahan masalah membantu siswa berpikir analitik dalam 
mengambil keputusan pada kehidupan sehari-hari dan membantu 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam menghadapi situasi baru”. 
Menurut Branca dikutip oleh Heris Hendriana dan Utari Soemarno: 
“Pemecahan masalah matematik mempunyai dua makna yaitu sebagai 
suatu pendekatan pembelajaran dan sebagai kegiatan atau proses dalam 
melakukan doing math.”3 
Pemecahan masalah matematis sebagai suatu pendekatan 
pembelajaran melukiskan pembelajaran yang diawali dengan penyajian 
masalah konstektual. Melalui penalaran induktif siswa menemukan 
kembali konsep yang dipelajari dan kemampuan matematis lainnya. 
Pemecahan masalah matematis sebagai suatu proses meliputi beberapa 
kegiatan yaitu: mengidentifikasi kecukupan unsur untuk penyelesaian 
                                                          
2Heris Hendriana, Utari Soemarno, Penilaian Pembelajaran Matematika. (Bandung: Refika 
Aditama, 2014), hlm.23 
3Ibid, hlm.23 
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masalah, memilih dan melaksanakan strategi untuk menyelesaikan 
masalah, melaksanakan perhitungan, dan menginterpretasi solusi terhadap 
masalah semula dan memeriksa kebenaran solusi. 
Memecahkan suatu masalah merupakan aktivitas dasar bagi manusia 
karena dalam menjalani kehidupan manusia pasti akan berhadapan dengan 
masalah. Apabila suatu cara atau strategi gagal untuk menyelesaikan 
sebuah masalah maka hendaknya dicoba dengan cara yang lain untuk 
menyelesaikannya. Suatu pertanyaan merupakan masalah apabila 
seseorang tidak mempunyai aturan atau hukum tertentu yang dengan 
segera dapat digunakan untuk menemukan jawaban dari pertanyaan 
tersebut. Mengajar siswa untuk menyelesaikan masalah memungkinkan 
siswa untuk menjadi lebih analitis dalam mengambil keputusan di dalam 
kehidupan. Apabila seorang siswa dilatih untuk menyelesaikan masalah 
dan mengambil keputusan maka siswa itu menjadi mempunyai 
keterampilan untuk mengumpulkan informasi yang relevan, menganalisis 
informasi, dan menyadari betapa perlunya meneliti kembali hasil yang 
telah diperoleh.  
Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dapat dilihat dari 
indikator berikut:4 
                                                          
4Dina Agustina , Edwin Musdi, Ahmad Fauzan. 2014. Penerapan strategi pemecahan masalah 
Untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah Matematis siswa kelas VIII SMP. Jurnal 
Pendidikan Matematika. Volume 3(2): 20-24 
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a) Memahami masalah, yaitu menentukan (mengidentifikasi) apa yang 
diketahui, apa yang dinyatakan, syarat-syarat apa yang diperlukan, apa 
syarat yang bisa dipenuhi, memeriksa apakah syarat-syarat yang 
diketahui, dan menyatakan kembali masalah asli dalam bentuk yang 
lebih operasional (dapat dipecahkan). 
b) Merencanakan penyelesaian, memeriksa apakah sudah pernah melihat 
sebelumnya atau melihat masalah yang yang sama dalam bentuk yang 
berbeda, memeriksa apakah sudah mengetahui soal lain yang terkait, 
mengaitkan dengan teorema yang mungkin berguna, memperhatikan 
yang tidak diketahui dari soal dan mencoba memikirkan soal yang 
sudah dikenal yang mempunyai unsur yang tidak diketahui yang sama. 
c) Melaksanakan penyelesaian, yaitu melaksanakan rencana 
penyelesaian, mengecek kebenaran setiap langkah dan membuktikan 
bahwa langkah yang dilakukan benar. 
d) Memeriksa kembali, yaitu meneliti kembali hasil yang telah dicapai, 
memeriksa hasilnya, memeriksa argumennya, mencari hasil itu dengan 
menggunakan cara lain, dan menggunakan hasil atau metode yang 
ditemukan untuk menyelesaikan masalah lain.  
Pada saat sekarang ini masih banyak siswa yang mengalami 
kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal. Oleh karena itu, dengan adanya 
langkah-langkah dalam penyelesaian masalah diharapkan siswa bisa 
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menemukan jawaban dari persoalan matematika yang diberikan oleh guru 
dalam proses pembelajaran.  
2. Pembelajaran Kooperatif 
Istilah cooperative learning dalam pengertian bahasa indonesia 
dikenal dengan nama pembelajaran kooperatif. Pada pembelajaran 
kooperatif siswa belajar bersama sebagai suatu tim dalam menyelesaikan 
tugas-tugas kelompok untuk mencapai tujuan bersama. Jadi, setiap 
anggota kelompok memiliki tanggung jawab yang sama untuk 
keberhasilan kelompoknya.5 Menurut Wina sanjaya bahwa pembelajaran 
kooperatif adalah rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa 
dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran 
yang telah dirumuskan.6 
Pembelajaran kooperatif bertujuan memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses berpikir dan kegiatan 
belajar. Dimana para siswa dituntut untuk bekerja sama dalam kelompok 
yang terdiri dari 4-6 orang siswa pada kelas kooperatif yang sederajat 
tetapi heterogen, kemampuan, jenis kelamin, suku/ras, dan satu sama lain 
saling membantu. Tugas anggota kelompok adalah mencapai ketuntasan 
                                                          
5Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, Jakarta:Kencana Prenada Media 
Group, 2009, hlm. 56 
6Wina Sanjaya, StrategiPembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, Jakarta: 
Kencana, 2006, hlm. 241 
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materi yang disajikan oleh guru, dan saling membantu teman 
sekelompoknya untuk mencapai ketuntasan belajar. 
3. Model Pembelajaran Tipe Jigsaw 
a. Pengertian Model Pembelajaran Tipe Jigsaw 
Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw merupakan salah satu tipe 
strategi pembelajaran yang kooperatif dan fleksibel. Dalam pembelajaran 
tipe Jigsaw, siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok yang anggotanya 
mempunyai karakteristik heterogen. Masing-masing siswa bertanggung 
jawab untuk mempelajari topik yang di tugaskan dan mengajarkan pada 
anggota kelompoknya, sehingga mereka dapat saling berinteraksi dan 
saling bantu.7 
b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Tipe Jigsaw 
Langkah-langkah model pembelajaran tipe jigsaw adalah sebagai 
berikut:8 
a) Siswa dikelompokkan dengan beranggotakan 4-6 orang 
b) Tiap orang dalam tim diberi materi dan tugas yang berbeda 
c) Anggota dari tim yang berbeda dengan penugasan yang sama 
membentuk kelompok baru (kelompok ahli) 
d) Setelah kelompok ahli berdiskusi, tiap anggota kembali ke 
kelompok asal dan menjelaskan kepada anggota kelompok 
tentang sub bab yang mereka kuasai 
e) Perwakilan siswa dari masing-masing kelompok asal 
mempresentasikan hasil diskusinya didepan kelas 
                                                          
7Hertiavi, Langlang, Khanafiyah.2010. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
untuk peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa SMP.Jurnal Pendidikan Fisika Indonesia. 
Volume  6 (2010): 53-57 
8Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru Edisi Kedua,  
(Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2012) hlm 219. 
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f) Guru memberi evaluasi 
g) penutup 
Jadi, mula-mula siswa membaca untuk menggali informasi dan 
memperoleh topik-topik permasalahan untuk dibaca, sehingga 
mendapatkan informasi dari permasalahan tersebut. Selanjutnya, masing-
masing kelompok ahli berdiskusi. Siswa yang telah mendapatkan topik 
permasalahan yang sama bertemu dalam satu kelompok yang disebut 
kelompok ahli membicarakan topik permasalahan tersebut. Lalu setiap 
kelompok kembali ke kelompok asal dan memberikan laporannya serta 
menjelaskan hasil yang didapat dari diskusi pada tim ahli. Setelah itu, 
diberikan kuis yang mencakup semua topik permasalahan yang 
dibicarakan dan dilakukan perhitungan skor kelompok serta menentukan 
penghargaan kelompok. 
c. Kelebihan dan kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw 
Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw ini memiliki beberapa 
kelebihan dan kelemahan, diantaranya:9 
1) Kelebihan 
a) Mempermudah pekerjaan guru dalam mengajar, karena sudah ada 
kelompok ahli yang bertugas menjelaskan materi kepada rekan-
rekannya 
                                                          
9Imas Kurniasih dan Berlin Sani, Ragam Pengembangan Model Pembelajaran Untuk 
Peningkatan profesionalitas Guru : Kata Pena, 2016, hlm. 25-26 
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b) Pemerataan penguasaan materi dapat dicapai dalam waktu yang 
lebih singkat 
c) Metode pembelajaran ini dapat melatih siswa untuk lebih aktif 
dalam berbicara dan berpendapat 
2) Kelemahan 
a) Siswa yang aktif akan lebih mendominasi diskusi, dan 
cenderung mengontrol jalannya diskusi 
b) Siswa yang memiliki kemampuan membaca dan berpikir 
rendah akan mengalami kesulitan untuk menjelaskan materi 
apabila ditunjuk sebagai tenaga ahli 
c) Siswa yang cerdas cenderung merasa bosan 
d) Siswa yang tidak terbiasa berkompetisi akan kesulitan untuk 
mengikuti proses pembelajaran 
d. Hubungan Pembelajaran Kooperatif dengan Tipe Jigsaw 
terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, 
disebabkan oleh karena guru kurang kreatif dalam mendesain tugas 
matematika yang melibatkan kegiatan pemecahan masalah. Guru harus 
melakukan banyak cara, khususnya dalam penggunaan model 
pembelajaran di dalam kelas untuk membantu siswa memecahkan masalah 
matematika untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalahnya. Ini 
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perlu dilakukan mengingat bahwa pemecahan masalah merupakan inti dari 
pelajaran matematika.  
Model pembelajaran tipe Jigsaw merupakan model pembelajaran yang 
telah dikembangkan dapat mengatasi rendahnya kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa. Uji coba penggunaan pembelajaran kooperatif 
tipe Jigsaw kepada siswa SMP menghasilkan kinerja matematis yang lebih 
baik. Pengembangan kurikulum harus dilakukan sehingga mendorong para 
guru untuk menggunakan model pembelajaran ini dalam mengajar 
matematika. Hal itu perlu dilakukan agar dapat mengatasi rendahnya 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
4. Kemampuan Awal 
Kemampuan awal matematis siswa merupakan prasyarat untuk 
mengikuti pembelajaran sehingga dapat melaksanakan proses 
pembelajaran dengan baik. Kemampuan awal matematis siswa ini penting 
bagi pengajar agar dapat memberikan dosis pelajaran yang tepat, tidak 
terlalu sukar dan tidak terlalu mudah. Kemampuan awal matematis juga 
berguna untuk mengambil langkah-langkah yang diperlukan.10 
Gagne menyatakan bahwa “kemampuan awal lebih rendah dari pada 
kemampuan baru dalam pembelajaran, kemampuan awal merupakan 
prasyarat yang harus dimiliki siswa sebelum memasuki pembelajaran 
                                                          
10Ramon Muhandas.2015. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Investigasi 
Kelompok Terhadap Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas VIII MTsN Kota Padang.Jurnal 
Program Studi Pendidikan Matematika. Volume  1 No. 1(2015) 
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materi pelajaran berikutnya yang lebih tinggi.” Jadi seorang siswa yang 
mempunyai kemampuan awal yang baik akan lebih cepat memahami 
materi dibandingkan dengan siswa yang tidak mempunyai kemampuan 
awal dalam proses pembelajaran. 
Pada penelitian ini kemampuan awal berperan sebagai variabel 
moderator. Tujuan diperhatikan kemampuan awal sebagai variabel 
moderator adalah untuk melihat model pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw lebih baik digunakan pada kelompok siswa berkemampuan awal 
rendah, kemampuan awal sedang atau siswa yang memiliki kemampuan 
awal tinggi. 
Ada tiga langkah yang perlu dilakukan dalam menganalisis 
kemampuan awal siswa, yaitu : 
a. Melakukan pengamatan (observasi) kepada siswa secara perorangan. 
Pengamatan ini bisa dilakukan dengan menggunakan tes kemampuan 
awal. Tes (lisan atau tulis) kemampuan awal digunakan untuk 
mengetahui konsep-konsep, prosedur-prosedur, atau prinsip-prinsip 
yang telah dikuasai oleh siswa yang terkait dengan konsep, prosedur 
atau prinsip yang akan diajarkan. 
b. Tabulasi karakteristik perseorangan siswa. Hasil pengemasan yang 
dilakukan pada langkah pertama ditabulasi untuk mendapatkan 
klasifikasi dan rinciannya. Hasil tabulasi akan digunakan untuk daftar 
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klasifikasi karakteristik menonjol yang perlu diperhatikan dalam 
penetapan strategi pengelolaan. 
c. Pembuatan daftar strategi karakteristik siswa. Daftar ini perlu dibuat 
sebagai dasar menentukan strategi pengelolaan pembelajaran. Satu hal 
yang perlu diingat dalam pembuatan daftar ini adalah daftar harus 
selalu disesuaikan dengan kemajuan-kemajuan belajar yang dicapai 
pebelajar secara perorangan.11 
Pada penelitian ini digunakan tes tertulis untuk menentukan 
kemampuan awal matematis siswa. Oleh sebab itu, peneliti mengambil 
suatu kriteria untuk menentukan kemampuan awal matematis siswa. 
Kriteria pengelompokan kemampuan awalnya bisa dilihat pada Tabel II.1 
berikut ini:12 
TABEL II.1 
KRITERIA PENGELOMPOKAN KEMAMPUAN AWAL 
 
Kriterian Kemampuan Awal  Keterangan 
𝑥 ≥ (?̅? + 𝑆𝐷) Tinggi  
(?̅? − 𝑆𝐷) < 𝑥 < (?̅? + 𝑆𝐷) Sedang  
𝑥 ≤ (?̅? − 𝑆𝐷) Rendah  
 
Keterangan: 
𝑥 = Skor kemampuan pemecahan masalah matematis masing-masing 
siswa 
                                                          
11Noviarni, Perencanaan Pembelajaran Matematika dan Aplikasinya, Pekanbaru : Benteng 
Media, 2014, h. 35-36 
12Ramon Muhandas, Ibid. 
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?̅? = Rata-rata skor kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 
𝑆𝐷 = Simpangan baku skor kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa 
B. Konsep Operasional 
Pada penelitian ini, terdapat beberapa konsep yang dioperasionalkan, yaitu: 
1. Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 
Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw merupakan variabel bebas. 
Adapun langkah-langkah dalam menerapkan  pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw ini sebagai berikut: 
Tahap Pelaksanaan Proses Pembelajaran 
1) Kegiatan Awal 
a) Guru membuka pelajaran dengan salam. 
b) Guru mengabsen siswa.  
c) Guru memberikan apersepsi dan motivasi kepada siswa. 
d) Guru menyampaikan indikator dan tujuan pembelajaran yang   
ingin dicapai. 
e) Menjelaskan langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw. 
2) Kegiatan Inti 
a) Guru menyampaikan informasi singkat mengenai materi yang 
akan dipelajari. 
b) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok asal  
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c) Guru mengarahkan siswa untuk berbagi tugas menjadi anggota 
kelompok ahli dalam setiap kelompok asal 
d) Guru membagikan bahan ajar kepada kelompok ahli 
e) Guru memberikan kesempatan siswa berdiskusi 
f) Guru memantau kerja setiap kelompok dan memberi kesempatan 
siswa untuk bertanya jika mengalami kesulitan 
g) Guru meminta para anggota kelompok ahli untuk kembali ke 
kelompok asal dan berdiskusi tentang pengetahuan yang 
diperolehnya kepada anggota-anggota kelompok asalnya dan 
menemukan jawaban dari soal yang diberikan 
h) Guru meminta perwakilan siswa dari anggota kelompok asal 
mempresentasikan jawaban di depan kelas, sedangkan 
kelompok lain memberikan tanggapannya. 
i) Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya jika ada 
hal-hal yang kurang dimengerti  
j) Guru memberikan soal-soal latihan yang dikerjakan secara 
individu  
3) Kegiatan Akhir 
a) Guru memberikan skor secara kelompok dan pemberian 
reward 
b) Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan pelajaran 
25 
 
 
 
 
c) Guru meminta siswa mengemukakan pendapat dari 
pengalaman belajarnya 
d) Guru meminta siswa untuk mempelajari materi berikutnya 
e) Guru menutup kegiatan pembelajaran 
2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Pemecahan masalah matematis siswa merupakan variabel terikat 
yang dipengaruhi oleh penerapan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan 
dilihat dari kemampuan awal siswa. Agar dapat mengetahui pemecahan 
masalah matematis siswa maka diberikan tes soal yang berisi pemecahan 
masalah matematis siswa. Tes tersebut dilakukan setelah penerapan 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Kemudian membandingkan hasil tes 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perbandingan hasil tes yang 
signifikan dari kedua kelas tersebut akan memperlihatkan pengaruh dari 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Menurut National 
Council of Teachers of Mathematics (NCTM) indikator Kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa berikut:  
a. Memahami masalah. 
b. Merencanakan penyelesaian. 
c. Melaksanakan penyelesaian. 
d. Memeriksa Kembali.13 
 
                                                          
13Dina Agustina,Op.Cit. hlm.21. 
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TABEL II.2 
RUBRIK PENSKORAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
MATEMATIS 
 
Aspek yang 
dinilai 
Reaksi terhadap soal atau masalah Skor 
Memahami 
masalah 
Tidak menuliskan atau tidak menyebutkan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal 
1 
Hanya menuliskan atau menyebutkan apa yang 
diketahui 
2 
Menuliskan atau menyebutkan apa yang diketahui dan 
apa yang ditanyakan dari soal dengan kurang tepat 
3 
Menuliskan atau menyebutkan apa yang diketahui dan 
apa yang ditanyakan dari soal dengan tepat 
4 
Merencanakan 
penyelesaian 
Tidak menyajikan urutan langkah penyelesaian 1 
Menyajikan urutan langkah penyelesaian, tetapi urutan 
urutan penyelesaian yang disajikan kurang tepat 
2 
Menyajikan urutan langkah penyelesaian dengan 
benar, tetapi mengarah pada jawaban yang salah 
3 
Menyajikan urutan langkah penyelesaian yang benar 
dan mengarah pada jawaban yang benar 
4 
Melaksanakan 
penyelesaian 
Tidak ada penyelesaian sama sekali 1 
Ada penyelesaian, tetapi prosedur tidak jelas 2 
Menggunakan prosedur tertentu yang benar tetapi 
jawaban salah 
3 
Menggunakan prosedur tertentu yang benar dan hasil 
benar 
4 
Memeriksa 
kembali 
Tidak melakukan pengecekan terhadap proses dan 
jawaban serta tidak memberikan kesimpulan 
1 
Tidak melakukan pengecekan terhadap proses dan 
jawaban serta memberikan kesimpulan yang salah 
2 
Melakukan pengecekan terhadap proses dan jawaban 
dengan kurang tepat serta memberikan kesimpulan 
yang benar 
3 
Melakukan pengecekan terhadap proses dan jawaban 
dengan tepat serta memberikan kesimpulan yang benar 
4 
         Sumber : Ana Ari Wahyu Suci dan Abdul Haris Rosyidi14 
 
 
 
 
 
                                                          
14Ana Ari Wahyu Suci dan Abdul Haris Rosyidi, Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematika Siswa Pada Pembelajaran Problem Posing Berkelompok, (Surabaya : UNESA). 
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3. Kemampuan Awal 
Kemampuan awal siswa merupakan kemampuan prasyarat yang 
harus dimiliki siswa dengan cara melakukan tes materi yang berhubungan 
dengan materi yang akan diajarkan. Hasilnya berupa nilai 0-100 dan 
membagi kemampuan awal siswa yang terdiri dari tiga kelompok yaitu 
kemampuan awal tinggi, sedang, dan rendah.  
C. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Imayati, mahasiswi jurusan Pendidikan 
Matematika, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan,  UIN Suska Riau dengan 
judul Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 
Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa  
menyimpulkan bahwa memberikan peningkatan yang signifikan terhadap 
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. 15 
2. Kemudian,  penelitian  yang dilakukan oleh Dini Herguhtya Pratiwi, 
mahasiswi jurusan Pendidikan Geografi, Fakultas Ilmu Pendidikan 
Kurikulum dan Ilmu Teknologi Pendidikan,  Universitas  Negeri Semarang 
dengan judul penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa  meyimpulkan bahwa pada pertemuan 
kedua terlihat ada peningkatan yaitu 68,7%. Penelitian yang dilakukannya 
                                                          
15Imayati, pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap 
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas viii smp negeri 2 kampar. Jurusan 
Matematika FTK  UIN Suska Riau. 2013. 
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adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dan dilakukan untuk meningkatkan 
hasil belajar matematika siswa. 16 
3. Selain itu, penelitian dalam Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika yang 
dilakukan oleh Iin Setiani mahasiswi Jurusan Pendidikan Fisika, 
Universitas Tadulako yang berjudul Pengaruh Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Jigsaw untuk Pengetahuan Awal yang Berbeda Terhadap 
Pemahaman Konsep Fisika Pada Siswa menyimpulkan bahwa terdapat 
peningkatan yang signifikan dalam pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw.17 
Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw telah diterapkan untuk meningkatkan pemahaman 
konsep, hasil belajar dan pengetahuan awal siswa. Perbedaannya, pada 
penelitian ini dilakukan penelitian terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa dengan kemampuan awal sebagai variabel moderator. 
D. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah yang telah 
dikemukakan. Dikatakan sementara dikarenakan jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan fakta-fakta empiris yang 
                                                          
16Dini Herguhtya Pratiwi,Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VII di SMP Negeri 1 Batang. Jurusan pendidikan geografi 
Fakultas Ilmu Pendidikan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan Universitas Negeri Semarang. 2009.  
17Iin Setiani, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Untuk Pengetahuan Awal 
yang Berbeda Terhadap Pemahaman Konsep Fisika Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 9 Palu. 
Jurusan Pendidikan Fisika Universitas Tadulako. Vol. 1 No. 2. 
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diperoleh melalui pengumpulan data, maka hipotesis dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
1. Ha : Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 
yang belajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan 
siswa yang belajar menggunakan pembelajaran langsung. 
Ho : Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 
dengan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran langsung. 
2. Ha : Terdapat interaksi antara model pembelajaran yang ditinjau berdasarkan 
kemampuan awal terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. 
Ho : Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran yang ditinjau 
berdasarkan kemampuan awal terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematis. 
 
 
